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Abstrak 

Perusahaan akan mengurangi biaya pajak untuk meningkatkan laba perusahaan, 

sehingga diharapkan dengan penghindaran pajak ini dapat meningkatkat kinerja 

keuangan. Tujuan perusahaan ini adalah untuk mengetahui profitabilitas, laverage dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai 2019 dengan 

populasi penelitian 50 perusahaan dan diperolah sampel perusahaan 40 perusahaan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis regresi linier berganda. penelitan 

ini mendapatkan hasil , yaitu : profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak , sedangkan Laverage dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran  

 

Kata kunci: Profitabilitas, Laverage, Ukuran perusahaan , penghindaran pajak 

 
 

PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan negara yang paling besar adalah Pajak. Karena pajak 

merupakan kontribusi wajib bagi rakyat kepada negara yang bersifat memaksa 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

kepentingan negara demi kemakmuran rakyat. Untuk sistem pemungutan pajak yang 

diterapkan di indonesia yaitu menggunakan Self assessment system, dimana wajib 

pajak diberikan wewenang untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

Sehingga  terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dengan pemerintah. 

Dimana wajib pajak terutama perusahaan berusaha agar membayar pajak sekecil- 

kecilnya. Dengan perbedaan kepentingan ini akan timbul usaha pengurangan 

(penghematan) pajak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya dengan 

penggelapan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance).  
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Liem (2011), mendefinisikan Tax Avoidance (penghindaran pajak) sebagai 

kebijakan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak. Tindakan penghindaran 

pajak tentu saja akan mengurangi kas negara dan akan mempengaruhi APBN. 

Penerimaan pajak direncanakan sedemikian rupa untuk mencapai target yang 

diharapkan dalam penerimaan negara, agar sesuai dengan anggaran pendapatan dan 

belanja negara (APBN) 

Fakor lain yang menyebabkan penghindaran pajak adalah ketidakjelasan 

peraturan perpajakan, kekurangwajaran dan ketidakmerataan juga dapat 

menyebabkan dilakukannya penghindaran pajak. Hal ini berkaitan dengan azas 

keadilan dan ketidakmerataan, dimana ketika pajak dibayarkan maka harus dirasakan 

manfaatnya yang berhubungan dengan pelayanan publik yang dilakukan pemerintah. 

Tingkat kepercayaan wajib pajak telah hilang/luntur karena unsur-unsur dari sistem 

perpajakan itu sendiri. Kinerja sistem perpajakan yang kurang maksimal seperti 

kurang selarasnya antara kebijakan pusat dan daerah serta administrasi kantor yang 

korupsi sehingga memungkinkan dilakukannya penghindaran pajak. 

Perilaku penghindaran pajak dapat diukur dengan beberapa cara, salah 

satunya adalah sengan Cash Earning Tax Ratio (CETR) yang dilakukan dengan 

membandingkan antara kas yang dikeluarkan untuk membayar pajak dan laba 

sebelum pajak (Budiman dan Setiyono, 2012). 

Penghindaran pajak yang dilakukan juga akan berhubungan dengan 

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan karena salah satu pengukur kinerja 

suatu perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas suatu perusahaan 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau untuk 

mengukur seberapa efektif manajemen suatu perusahaan. Untuk mengukur kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva dengan profitabilitas 

yaitu menggunakan Return On Assets (ROA),  Kegiatan pendanaan Leverage dan 

ukuran perusahaan. 

Pada tahun 2019, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sedang 

mendalami kegiatan penghindaran pajak (Tax Avoidance) yang dilakukan oleh 

perusahaan batu bara PT Adaro Energy Tbk dengan skema transfer pricing melalui 

anak perusahaan yang berada di Singapura. Dugaan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh Adaro Energy Tbk ini dilaporkan oleh Global Witness, dimana dalam 
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laporan tersebut PT Adaro Energy Tbk diindikasi melarikan pendapatan dan labanya 

ke luar negeri, sehingga dapat menekan pajak yang dibayarkan kepada pemerintah 

indonesia. (Tirto.id, diakses tanggal 15 November 2020) 

Dan dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Alasan 

pemilihan perusahaan manufaktur khususnya pada sektor industri barang konsumsi 

adalah karena perusahaan yang bergerak di bidang ini cukup diminati oleh para 

investor, sebab telah dibuktikan melalui daya tahan sektor manufaktur terutama 

ditopang oleh sektor konsumer yang ditandai dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Dengan bertambahnya jumlah penduduk akan memungkinkan semakin 

bertambah pula konsumen yang akan membeli produk perusahaan yang disertai 

dengan pembayaran beban pajak atas pembelian produk tersebut misal dengan 

adanya Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sehingga sektor industri barang konsumsi 

berkontribusi besar dalam penerimaan pajak. 

Dalam penelitan ini menggunakan Teori Stewardship mengasumsikan 

hubungan yang kuat antara kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik.  

Menurut Putri (2015) Ketika kepentingan pemilik dan steward tidak sama, steward 

akan berusaha bekerja sama daripada menentangnya, karena steward merasa 

kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan 

pertimbangan yang rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dan juga menggunakan teori sinyal , dimana menurut Artaningrum 

dan Pradnyani (2020) mengatakan bahwa teori sinyal menekankan kepada 

pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi 

pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan 

pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup perusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Penelitan ini menggunakan sampel perusahaan yang melakukan penawaran 

umun di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019 dan meruapakan 

prusahaan farmasi. Dan dari perusahaan farmasi  yang masuk ke Bursa Efek 

Indonesia terdapat sampel 8 perusahaan farmasi yang masuk kedalam kriteria.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu variable dependen dan variable independen. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Sedangkan yang menjadi variabel 

independen adalah Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Adapun definisi 

operasional variabelnya adalah sebagai berikut: 

a. Penghindaran Pajak 

Menurut Suandy (2011) penghindaran pajak merupakan upaya untuk 

melakukan penghematan dan meminimlisasi pajak yang dapat dilakukan 

secara legal melalui manajemen pajak.  

b. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunkaan untuk menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif manajemen 

sebuah perusahaan (Syahyunan, 2015). Semakin besar laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayar 

oleh perusahaan.  

c. Leverage 

Laverage adalah tingkatan hutang yang digunakan perusahaan dalam 

pembiayaan. Perusahaan yang menggunakan hutang pada komposisi 

pembiayaan, akan ada beban bunga yang harus dibayar. Semakin tinggi rasio 

laverage, maka semakin tinggi biaya bunga yang timbul dari hutang. Dan 

semakin tinggi biaya bunga, maka akan mempengaruhi penurunan beban 

pajak perusahaan.  

d. Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan digambarkan melalui total aset, total penjualan, rata-rata 

total penjualan aset dan rata-rata total aset. Ukuran perusahaan yang diukur 

dari total aset akan ditransformasikan dalam bentuk logaritma dengan tujuan 

untuk menyamakan dengan variabel lain, karena nilai total aset perusahaan 
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relatif lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lain dalam 

penelitian ini.  

Tabel 1 :  Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 

Variabel Indikator Skala 

Penghindaran 

Pajak (Y) 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝐶𝐸𝑇𝑅 = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
Rasio 

Profitabilitas 

(X1) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝑅𝑂𝐴 = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio 

Leverage (X2) 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan (X3) 
𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Rasio 

Sumber : Data yang diolah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2 :  Statistifk Deskriptip 

 

 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Profitabilitas 40 ,00 ,23 ,0995 ,05729 

Leverage 40 ,08 13,98 1,0803 2,28026 

Ukuran_Perusahaan 

Penghindaran pjak 

40 

40 

25,80 

,28 

30,64 

1,41 

28,4890 

,4075 

1,39434 

,18489 

 

 

Tabel  diatas merupakan hasil statistik deskriptif dari data yang dikumpulkan 

sehingga dapat dijelaskan analisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Hasil staitistik deskriptif mengenai variabel Profitabilitas menunjukkan 

bahwa nilai paling kecil (minimum) sebesar 0,00 yang didapat oleh PT Kimia 

Farma Tbk. pada tahun 2019. Sedangkan nilai paling besar (maksimum) 

sebesar 0,23 yang didapat oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. pada tahun 2019. 

b. Hasil staitistik deskriptif mengenai variabel Leverage menunjukkan bahwa 

nilai paling kecil (minimum) sebesar 0,08 yang didapat oleh PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk. pada tahun 2015 dan 2016. Sedangkan nilai 
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paling besar (maksimum) sebesar 13,98 yang didapat oleh PT Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk. pada tahun 2018.  

c. Hasil staitistik deskriptif mengenai variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan 

bahwa nilai paling kecil (minimum) sebesar 25,80 yang didapat oleh PT 

Pyridam Farma Tbk. pada tahun 2015 dan 2017. Sedangkan nilai paling besar 

(maksimum) sebesar 30,64 yang didapat oleh PT Kalbe Farma Tbk. pada 

tahun 2019. 

d. Hasil staitistik deskriptif mengenai variabel Penghindaran Pajak 

menunjukkan bahwa nilai paling kecil (minimum) sebesar 0,28 yang didapat 

oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. pada tahun 2015 dan 

2017. Sedangkan nilai paling besar (maksimum) sebesar 1,41 yang didapat 

oleh PT Kimia Farma Tbk. pada tahun 2019.   

 

UJI HIPOTESIS 

 Tabel 3 :Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

        Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) -,121 ,578  -,209 ,835 

 Profitabilitas -1,270 ,504 -,393 -

2,520 

,016 

 Leverage ,011 ,012 ,140 ,920 ,364 

 Ukuran_Perus

ahaan 

,023 ,021 ,170 1,098 ,280 

        Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data diatas, menunjukkan nilai konstanta penghindaran pajak 

sebesar -0,121. Koefisien negatif mengandung arti bahwa pengaruh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam model regresi memiliki hubungan terbalik 

dengan penghindaran pajak. Oleh karena itu, nilai konstanta sebesar -0,121 

memiliki makna apabila variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan adalah 0 maka terjadi penghindaran pajak sebesar 0,121. 
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b. Profitabilitas mempunyai koefisien regresi sebesar -1,270. Jika diasumsikan 

variabel independen lainnya konstan, maka setiap kenaikan satu satuan 

profitabilitas akan berdampak pada kenaikan variabel penghindaran pajak 

sebesar 1,270. 

c. Leverage mempunyai koefisien regresi sebesar 0,011. Maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap kenaikan variabel leverage sebesar satu satuan akan 

berdampak pada penurunan variabel penghindaran pajak sebesar 0,011 

dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

d. Ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi sebesar 0,023. Dan jika 

diasumsikan semua variabel independennya konstan, maka setiap kenaikan 

satu satuan ukuran perusahaan akan berdampak pada penurunan variabel 

penghindaran pajak sebesar 0,023. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap pengindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan H1 

dinyatakan diterima. 

Ketika perusahaan mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi maka 

manajamen perusahaan telah mampu membuat sebuah perencanaan pajak secara 

optimal. Prakosa (2014) dalam Arianandini dan Ramantha (2018) mengatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki perencanaan yang baik maka akan memperoleh 

pajak yang optimal, sehingga berakibat pada menurunnya kegiatan penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Slemrod (1989) dalam Arianandini dan 

Ramantha (2018) mengatakan bahwa perusahaan yang mempunyai profitabilitas 

tinggi cenderung akan melaporkan pajaknya dengan jujur dari pada. 

Perusahaan dengan profitabilitas yang rendah. Dan menurut Chen et al. 

(2010) dalam Arianandini dan Ramantha (2018) menyatakan bahwa perusahaan 

dengan profitabilitas rendah pada umumnya mengalami kesulitan keuangan 

(financial difficulty) dan cenderung akan melakukan ketidakpatuhan pajak. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 
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memposisikan diri dalam tax planning yang dapat mengurangi jumlah beban 

kewajiban perpajakan. 

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif 

terhadap pengindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan H2 dinyatakan ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Permata, dkk (2018) mengatakan bahwa 

perusahaan yang melakukan pendanaan yang berasal dari utang untuk kegiatan 

operasionalnya akan menimbulkan rasio utang yang tinggi dan beban bunga yang 

harus dibayarkan akan semakin besar sehingga perusahaan akan mempertimbangkan 

untuk tidak melakukan pendanaan dengan utang secara besar-besaran. Karena ketika 

perusahaan mempunyai tingkat leverage yang tinggi maka akan dipandang sebagai 

perusahaan yang kurang sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan 

Febrianti (2017), Hidayat (2018), dan Sonia dan Suparmun (2018) yang menyatkan 

bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

  Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
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  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Permata, dkk (2018) yang 

mengatakan bahwa untuk perusahaan berukuran besar maupun kecil akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait pembayaran pajak, karena jika tidak 

maka akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Dan juga perusahaan cenderung 

tidak ingin mengambil resiko yang ditimbulkan dari pemeriksaan ataupun 

dikenakannya sanksi yang akan menimbulkan citra buruk bagi perusahaan. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sonia dan 

Suparmun (2018) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitan yang diperolah yang diperolah dari hasil statistik 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bepengaruh 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan leverage 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur. 

Keterbatan penelitan ini adalah dari populasi yang diperoleh terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kritera sehingga sampel yang diperoleh 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan 

penentuan populasi perusahaan sesuai dengan  kriterian penilian, sehingga populasi 

yang diperolah akan lebih banyak. Untuk metode pengukuran variabel baik variabel 

independen maupun variabel dependennya dapat menggunakan model pengukuran 

lain. Seperti Penghindaran Pajak dengan ETR (Earning Tax Rate). Karena cara lain 

untuk mengetahui efektifitas dari pembayaran pajak perusahaan yaitu dengan ETR 

(Earning Tax Rate), dimana pembayaran pajak akan dibandingkan dengan laba 

sebelum pajak. 
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